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Abstrak
'Metodologi yang digunaldln oleh praktisi

dalam kegiatan penganalisaan penelitian di bidang
informasi seringkali berbeda, walaupun dalam
kenyatttannya studi kasuslah yan& paling banyak
dipakai. Metode ini temyata· memberikan hasil yang
berbeda-beda karena sangat dipengaruhi oleh
kera~aman permasalahan dalam kasus tertentu dan
peralatan yang digunakan dalam proses
perhitungannya. Upaya untukmengatasi perbedaan
tersebut harus segera ditengahi agar diperoleh aplikasi
praktis yang dapal rncrnJekati hasil yang diharapkan.
Salah satunya adalah melalui metode bibliometriks.

N1etode ini jarang digunak:an oleh para ahli
informasi dalam melakukan pekerjaan praktis.
Sebenamya metode tersebut sangat penting dalam
penentuan terhadap perencanaan kegiatan penelitian
yang akan dilnkuknn. Selain itu dapal pula dipakai
untuk mengembangkan analisis terhadap tajuk...tajuk
subyek pada publikasi, ilmiah antar cabang. ilmu
pengetahuan yang telah ·terbit selama ini. Melalui
metode ters~but· diharapkankesulitan·· yang dihadapi
dalam pengelolaan informasiterhadap subyek yang
dimaksud .khususnya dalam pengembangan sistem
klasifikasi informasi, dapat ditetapkan berdasarkan
c;lrtll~tl1r yang tt'flRt dRt'j herhagai disiplin i1rnullhT1U
bibl iornatriks dapat l11engungkap betapa pentingnya
llsaha untuk mengorganisasi informasi yang ada. dan
upaya penggunaannya dalam proses
pengidentifikasian dokumen yang dibutuhkan
pengguna. Sebab, bibliomatriks di perguruan tinggi
dapat dikenlbangkan melalui kegiatan seminar, yaitu
berupa penginteprestasian hasil analisis yang dicapai
dibandingkafl" dengan hasil analisis dari metode lain.
Kegiatan lain dapat pula dikembangkan melalui sistetTI
online sebagai dasar bagi pengembangan metode itu
sendiri.

Kata kUllci bibliolnatriks; ilmu informasi; I1mu
perpustakaan; metodologi penelitian;
penel itian ilmu sosial.

Abstract
Experts in use Inethodology for analyzing their

research especialy in the. of information sciens often
have differences, athough they ae more use case
studies in the fact. The studies describe diferent yield,
cause the affect of th yield more depend on the various
of problems on the specific case and ols that used by
expel1 in count to the analyzing yield. The etlort to

overcome the d'ifferences should interceded in oder to
obtain prctice in application the problem .is using
bibliomatrics method.

The expert seldom use the method in practice
work, acually the method more important in research
planning. Also can use to develop of nw subject
heading on interdisciplnary publication that
publilished during many yeas ago. 'l'roughthe method
every difficulty could exceed, so the .information
maagement in developing the classification of
information obtained by expert base on right structure
from interdisciplinary. The impotant of the effort fOI"

information organizing and easy to use it in proce~sing

of right documents indentification as suitable with'
user's needs could be done by bibliomatrics.
Bibliomatrics could use as tool detect core problems
to obtain the collection development. Teaching
l11ethod of biblioillatries at univerities could develop
through seminar activity, whwere the ield
iJnplemented with other .methods,.. also through using,
online system as base for developig· of the nlethod
itself.

Keywords: Biliolnatrics,lnformation science; library
science, Research methods; Social science research.

Pendahuluan

Para peneliti dan dosen illfonnasi di
Indonesia masih jarang yang nlenggullakan
metode bibliomatriks dalam melakukan belajar
Inengajar secara praktis. Penggunaan metode
tersebut biasanya hanya dipak~i dalalTI penetuan
perencanaan pengembangan informasi. Beberapa
alasannya adalah karena tnetode tersebut sulit
dilaksanakan, hasilnya hanya luelnberikan
gambaran sederhana dari kenyataan yang
dihadapi secara kompleks, dan Inetode tersebut
dilakukan dengan menggunakan beberapa
variabeJ dalam perhitungannya.

Sebenarnya, studi bibliolnatriks dapat
dipakai untuk menggambarkan penggunaan
literatur secara luas, oleh 'sebab itu dibutuhka'n
ketelitian yang mendalam. P.engujiarinya harus,
tepat sehingga apabila dibandingkan dengan
Inetode lain akan memberikan hasil yang
Inelnuaskan (Broadus, 1987). Metode
bibliomatriks dapat juga dipakai untuk
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komoditi, keadaan lahan, dll. Kajian di atas tidak
hanya dirinci berdasarkan permasalahan di
lapangan semata tetapi dapat dirinci berdasarkan
kebutuhan informasi petani dari berbagai buletin
atau majalah yang diterbitkan.

Bagi pengelola informasi (pusat
dokumentasi dan inforamsi; perpustakaan),
metode bibliomatriks sering dipakai untuk
mengembangkan koleksi yang dimilikinya agar
sesuai dengan kebutuhan pengguna.- Misalnya
pengelola ingin mengembangkan koleksi jurnal
luar negeri bi9ang bioteknologi. Pengelola harus
dapat memprediksi majalah apa yang tepat untuk
dilanggannya agar sesuai dengan kebutuhan
pengguna yang menjadi sasaran pen1akainya. Hal
ini sangat penting agar koleksi tersebut benar
benar dapat digunakan secara efektif dan efisien.
Pengelola dapat mengkajinya melalui Inetode
bibliomatriks terhadap seluruh majalah Indonesia
yang terbit, yang berhubungan~:; -dengan
bioteknologi. HasH rincian tersebut dapat dipakai
pula untuk mengembangkan sasaran pemakai
yang lebih luas. Rincian data dapat dianalisis
lebih lanjut Inelalui uji korelasi peringkat
Speannan atau dengan luetode lain sesuai dengan
tujuannya.

Metode bibliomatriks merupakan
pengembangan dad metode kualitatif yang biasa
dipakai dalam kegiatan penelitian iln1U sosial.
Hanya saja metode bibliomatriks lebih banyak
mengutamakan perhitungan/kuantitatif dalam
analisis data, sehlentara metode kualitatif yang
diperoleh dari hasH observasi atau wawancara
dapat dipakai untuk melengkapi hasil anal isis
data dalam metode bibliomatriks.

Kajian bibliolnatriks yang paling banyak
oleh pengelola informasi dalam

mengembangkan koleksinya adalah nlelalui
analisisCsitiran. Analisis ini menurut Smith (198] :
94) dipakai untuk menggambarkan karakteristik
literatur yang dibutuhkan oleh pengguna
informasi secara tepal. Melalui Jiteratur yang
disitir oleh penulis dalam majalah bidang tertentu

bioteknologi
diketahui

malal~lh tersebut,
dilakukan oleh

dari instansi mana
hasil

yang. paling banyak
mallalah.. prosiding, dll), usia literatur yag

dipakai, mana yang
dipakai oleh penulis dalam membahas hasil

dsl. Analisis

yang
Permasalahan tersebut harus dirinci dalam urutan
......... d .........+'...... Se~hlngga mudah melnane:aI1IJnV'8.

yang dimaksud dapat
berdasarkan metode bibliomatriks,

metode
statistik nonparametriks yang digunakan untuk
Inengkaji infonnasi terekam dalam berbagai
bentuk atau lnedia konlunikasi lainnya (Prjtchard~

1969: 349). Metode ini lebih banyak
dalaln penelitian ilmu sosial atau kajian lain yang

Inisalnya yang berhubungan
Ke£"!~lat(in nd~n'\i'1111Ih~n Bibliomatriks lebih

yang timbul
Dalam kegiatan nellvulluflan

Aplikasi Bibliomatriks

Inenggambarkan lSI struktur infonnasi serta
rencana pengelnbangan penelitian lain.
Bibliomatrikssangat penting sebagai dasar dalaln
pengelnbanagan kegiatan penelitian di bidang
informasi. Peneliti Indonesia selama i~i lebih
menitikberatkan pada kegiatan pengorganisasian
jaringan informasi semata, sesuai dengan bidang
ilmunya masing-masing. Hal ini menyebabakan
lnetodologi yang dipakainya dalam kegiatan
penelitian menjadi kurang berkembang karena
terlalu monoton dan kurang fleksibel, sehingga
Inetode lama tersebut sulit diterapkan secara
anendalam pada bidang-bidang lainya. Sementara
bidanglsubyek baru yang muncuJ dari publikasi
antar cabang ihnu pengetahuan kian tUlubuh
secara eksponensial. Walaupun untuk kegiatan
pengklasifikasian terhadap pengembangan jurnal
baru khususnya pada bidang-bidag tertentu, dapat
dilakukan berdasarkan struktur lama. .

Sejalan dengan perkembangan informasi di
era globalisasi seperti sekarang ini, apabiJa para
praktisi informasi dan pustakawan dalam
Inengembangkan koleksi -perpustakaan,
pangkalan data (database) atau jasa informasi
tidak berpijak pada perkenlbangan teknologi
infornlasi yang ada, luaka lucreka akan Illeneillui
kesulitan dalam melakukan pengorganisasian
koleksi yang ada, maka mereka akan menenlui
kesulitan dalam melakukan pengorganisasian
koleksi yang dimaksud. Melalui uji bibliomatriks
diharapkan dapat membantu pengelola di atas
dalaln upaya mengidentiikasi koleksi yang
dimaksud.
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l-ipakai sebagai bahan pertimbanagan dalam
nengembangkafl koleksi perpustakaan yag telah
lda.

Oleh sebabittJ'~~dalam pengajaran ilmu
)iblioI11atriks, data yang akan dianalisis dapat'
iiperoleh berdasarkan permasalahan nyata di
apangan (dari wawancara, observasi, atau
lengisian kuesioner) atau berdasarkan data
;ekunder ,(kqleksi yang tersedia)' pada
Jerpustakaan masing-masig di lingkungan
Jerguruan tinggi. Upaya penggalian informasi di
Jerpustakaan lebih ditujukan untuk
nengeillbangkan koleksi lokal yang dillliliki
jalan1 berbagai bitlaug iltnu pellgetahuan.
Pengelnbangan koleksi yang dimaksud nantinya
japat dilaksanakan dalam bentuk kerjasalna
jengan perpllstakaan-perpustakaan di perguruan
tinggi lainnya, Inelalui tukar menukar terbitan.

Ha)~ di atas sebagailnana yang dikatakan
Jleh . Boughnlan (1977) '>bahwa dalaln proses
pengenlbangan suatu koleksi, pengelola pusat
doklltllentasi dan infonnasi atau perpllstakaan
melakukan kegiatan-kegiatan ' seperti:
perencanaan, implementasi, dan evaluasi koleksi.
Perencanaan yang dilnaksud Ineliputi pell1etaan
kebutuhan infornlasi'" dan' penlbuatan keputusan
tentang priol1as pengkajian untllk tlljuan
pellgenlbangan ,koleksi itu 'sendirL Oleh sebabitu
pengetahuan, tentang struktur bidang subyek dan
sunlberdaya infonnasi yang .ada pada bidang
bidang ..... ,tertentll" diperlukan dalam kegiatan
perencanaan pengelnbangan. koleksi tersebut.
Langkahselanjutnya adalah pengimplelnentasian
koleksi yang telah direncanakan dan
11lengevaillasi selurllh koleksi yang telah dilniliki,
apakah benar-benar dipakai oleh pengguna.

Analisis sitllasi seperti di atas merupakan
salah satu kajian dalam ilmu bibliomatriks. Selain
allalisis situasi, lnetode biblionletriks yang 'paling
banyak dipakai adalah analisis perallgkai
biblografi.. analisis Coword dan analisis kositasi.
Metode-illetode tersebut dapat dipakai ul1tuk
l11elnetakan struktur ilmu pengetahuan dan
penggunaan literatllr tertentu. Apabila ada ilmu
baru yang berkelnbang dapat diketahui Inelalui
pembahasan dalaln seti~p. artikel yang terdapat
dalaln koleksikajian. Seperti halnya dalaln
terbitan library of Congress Subject Headings ..
Pcng~lola' infonnasi dapat 11lengalnati berbagai
perkelnbangan ihnu baru yag Inuncul secara
berkaJa pada setiap terbitannya. Deretan istilah
atall ihnu baru tersebllt oleh pengindeks biasa
dipakai sebagai petunjuk dalam pembuatan atau
cantuman indeks subyek atau indeks kata kunci.

Implementasi dari koleksi merupakan
pendayagullaan kole~si yang dimilki mehllui
pemantauan dari hasil k~giatal1 rutin di
perpustakaan. Istilah implementa.sidalam proses

,pengindekan lebih banyak dipakai untuk
merefleksikan tenninologi modern. Namun
sering juga 'dipakai dalam kegiatananalisis
kebutuhan penlakai terhadap penggunaan koleksi.
Sedangkanyang diperoleh dari hasil mengindeksf
dapat dipakai sebagai dasar bagi pengembangan
peristilahan pengindeksan. Istilah tersebut dapat
digunakan untuk Inengelnbangkan struktur ihnu
pengetahuan., di.nana pengclnbangannya dapat
dilakukan Inclailli Include bibliolnetriks.
Sementara evaluasi koleksi merupakan kegiatan
analisis dan penilaian trhadap koleksi yag ada
berdasarkan tujuan dan fungsi pengadaan dan
pengembangannya. Perbedaan yang diperoleh
dari hasil analisis dengan menggunakan lnetode
bibliolnetriks (sebagai·· kegiatan analisis situasi),
dapat Inelnberikan alternatif lain dalaln hal
penentuan kebijakan pengelnbangan koleksi
selanjutnya.

Analisis bibliometrisks berdasarkan
aplikasi sitiran seperti di atas dapat dimanfaatkan
untuk berbagaitujuan. Smitht (1981: 94-97)
Inengatakan bahwamanfaat yang dapat diperoleh
antara lain .
1. Mengetahui pola sitiran dan karakteristik

literatur yang digunakan oleh penlakai
informasi.

2. Mengukur penyebaran hasil-hasil penelitian
yang dimuat dalam satu jenis literatur
tertentll, seperti terbitan pemerintah,
desertasi, dll.

3. Mengetahui penggunaan literatur oleh
pemakai.

4. Menggambarkan poJa komunikasi ihniah.
5. Digllnakan sebagai alat lIntlik Inengevaluasi

dan l11ellginterpretasikan sitiran yang
diterilna oleh artikel, i1muwan, negara, dan
perkumpulan ilrnhth sl~rhl digUIUlktUI ~cbagHi

alat untuk mengukur pengaruh dan
produktivitas i1miah.

6. Sebagai sarana temu kembali informasi.
7. Sebagai sarana untuk menentukan kebijakan

pengelnbangan koleksi, khususnya digunakan
sebagai dasar atau peoman dalal11 l11elakukan
kegiatan penyeleksian atau pelnilihan bahan
bahan koleksi untllk tujuan pengadaan dan
penyiangan.
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sejenis memang jarang yang
mempublikasikannya.

Metode bibliometriks dapat juga dipakai
untuk melihat bagaimana posisi pasar dan
kompetisinya dari jumal-jurnal lain yang telah
terbit (WormeH, 1998a : 585). Hal ini dapat
dilihat dari hasil kajian subyek penelitian yang
paling banyak membutuhkan dan menghasilkan
informasi sejenis. Berdasarkan hasil tersebut
selanjutnya pihak pengelola informasi dapat
mengembangkan sasaran pemakaiannya ke arah
pengguna informasi yang potensial. Pengelola
kemudian dapat membuat terbitan khusus yang
berhubungan dengan kebutuhan inforillasi
pengguna melalui berbagai bentuk produk
informasi, seperti buletin informasi khusus atau
paket informasi khusus. Langkah seperti ini
dimaksudkan agar pengguna dapat memperoleh
informasi mutakhir yang dibutuhkannya secara
cepat., tepat;{~dan murah tanpa harus menunggu
lalna setiap artikel dari jurnal yang terbit.
Wonnell () 998b: 93-94) selanjutnya mengatakan
bahwa analisis bibliometriks juga dapat
menggambarkan bagaimana regulasi dari
perkembanagn ilmu pengetahuan itu sendiri.
Keadaan ini dapat dijelaskan bahwa dari hasil
analisis situasi berdasarkan subyek atau isi artikel
dapat diketahui adanya tambahan ilmu
pengetahuan yang sudah ada. Misalnya dengan
adanya penemuan software baru, yang
merupakan pengembangan dari ilmu komputer.
Sedangkan berdasarkan analisis data pengarang
dan instansinya, dapat diketahui sampai dimana
saja ihllU pengetahuan tersebut sudah disebarkan
dan atau diterapkan, baik secara teori (diinstansi
tertentu) maupun secara praktek (di industri).

Analisis bibliometriks dalanl bentuk
kositasi merupakan penjelmaan dalam analisis
bibliometriks, sebab dalam metode kositasi selalu
didasarkan pada analisis kositasi dan perangkai
bibJiografik. PengulTIulan data dalarn analisis
dilakukan dengan jalan menghitung usia
pelnakaian literaturyang disitasi dalalTI PU!Jllk:aSI
yang dimaksud. Usia sitasi dari
pengurangan antara

pengarang
artikel yang

literaiur yang berusia
yang

bersamaan dengan penerbitan literatur baru yang
UIIJ'unC;ll. Analisa berdasarkan usia sitiran
untuk keterkaitan antara literatur
awal yang digunakan, kekuatan antara kedua

dan
tersebut

Bibliometriks sebagai Metode penelitian
Bibliometriks seperti yang telah dijelaskan

di atas, merupakan aplikasi metode statistik yang
dipakai untuk mengukur data secara kuantitatif
terhadap pertukaran informasi baik .melalui
koleksi tercetak (buku, majalah, laporan,
prosiding, dll) maupun koleksi tidak
tercetakJelektronik (CD-ROM [compact disc read
only memory], OPAC [online public access
catlogue], CCOD [current contents on disk],
internet, dll). Dengan menggunakan analisis
kuantitatif seperti ini, kelnungkinan sejumlah
artikel dari koleksi yang berbeda dapat diukur
pertumbuhannya, delnikian pula terhadap
literatur lama yang terbit dalam publikasi
sebelumnya. Analisis bibliometriks juga dapat
meggambarkan kesesuaian hubungan antara
artikel dari suatu jurnal berdasarkan bidang
tel1entu yang dikaji dengan bidang artikel yang
disitasi (dikenaJ dengan hukum Bradfords).
Analisis tersebut juga Inenggalnbarkan tentang
pengarang yang memiliki produktivitas tigggi
dalaln menulis artikel (dikenal dengan hukum
Lotka).

Studi bibliometriks dapat juga digunakan
untuk Inengkaji poJa kegiatan penelitian secara
regional., tingkat kerjasama antara kelolnpok
peneliti dengan kegiatan penelitian yang
dilaksanakan dan profil penelitian di tingkat
nasional. Metode ini dipandang lebih bersifat
obyekif dan dapat dilakukan secara
berkesinambungan sehingga dirasakan bersifat
praktis. Ginnlan (1986) menyatakan bahwa
bagainlanapun juga hasil yang telah diperoleh
dari anal isis data dengan Inenggunakan nletode
biblioilletriks, harus dapat diaplikasikan dalam
hCl>I"h~nr~1 permasalahan secara kompleks. Metode
bibliolnetriks lebih banyak digunakan dalam
analisis kositasi terhadap hal-hal yag telah
disebutkan di atas., yaitu perangkai bibliografi
dan analisis Coward. Metode di atas

pula untuk Inengevaluasi kenalnpakan
dan dari jurnal ilmiah yang dipakai.
Melalui analisis bibliometriks diketahui

nama yang artlk.eln'/a
dalam

pennbelal,aran IImu Hlbilloinatnks



doktunen yang dipakai. Perhitungan salam
analisis kositasi dapat juga didasarkan pada
pengarang atau jurnal .sebagai unit analisisnya.
McCain (1991) rriengatakan bahwa galnbaran
subyek artikel dalalll anal isis kositasi dari jurnal
dapat dikaji berdasarkan judul artikel yang ditulis
oleh pengarang.

Sedangkan bibliometriks - sebagai
perangkai bibliografi, dalam hipotesanya terdiri
atas dua artikel dimana keduanya disitasi secara
bersamaan dari artikel yang teJah dipublikasikan
kelnudian di pakai dalam satu penulisan yang
sallla. Dari sudut tenninologi bibliometriks sitasi
artikel Inenjadi begitu penting dah:l111 kegiatan
peneliliall iufonnasi, sebab hasil sitasi dokumcn
tersebut dipandang sehagai dasar intelektual
dalam kegiatan peganalisaan i1mu sosial
(Persson, 1994).

Analisis bibliometriks cara lainnya
(Cowt1rd) dapat dilakukan berdasarkan kata kunci·'
yang biasa dilakukan dalam aktivitas
pengindeksan artikel. Analisis Inl lebih
Illenekankan eksistensi dan eva)uasi dari
penllasalahan yang timbu) dalam jaringan
informasi, problen1atic networks (Courtial, 1984).
Metodeinidapatdipakaiolehlnahasiswadari
jurusan ihnll perpustakaan.,iltnu informasi,ihnll
sosial'·ekonollli'· pertanian, .dan ihnu,·konlputer.,
Sebab hasil dari Inetode ini ditujukan untuk
Inelnetakan isi infor:nlasi dari hasil penelitian yag
telah dilakukan atau ,. isi· artikel yangtelah dibuat
berdasarkan bidang/subyek tertentu.· Isiinformasi
yang dihasilkanselanjutnya diuraikan kedalaln
bentuk kata kllnei atau subyek, dilnana hasilnya
nanti disuslin ke dalanl bentuk indeks sllbyek
atall indeks kata kunei. Indeks yang tersusun
selanjlltnya dihitung berdasarkan persentase,
dilnanahasilnya dapat dip~kai sebagai bahan
Illasukan lIntlik pengclnbangan kebijakan dalaln
111elakukan penyuluhan pertanian atau
pcnyediaan infonnasi sesuai dengan kebutuhan
pengglll1a. Deretan hasil indeks katakullci yang
tersliSUIl selanjlltnya dipakai untuk
mengelnbangkan sistem jaringan informasi
melalui pangkalall data khusus. Hal ini
dimaksudkan agar informasj· yang benar-benar
d ibutuhkan oleh penggulla potensial, setelah
diolah kenludian dikell1as sedemikian rupa
sehingga lebih ITIudah diakses.

Biblometriks dalam Pembelajaran
Ihnu bibliolnetriks dapat diberikan pada

Inahasiswa jurusan ilmu Inanajemen, ilnlu
hubungan Inasyarakat.. ihnu sosial ekollolni

pertanian,ilmu perpustakaan, ilmu informasi, dan
ilmu komputer. Sebelum Inelakukan anal isis data
berdasarkan metode bibliometriks, sebaiknya
diuraikan terlebih dahulu arti'dari bibliometriks
itu sendiri, kemudian rangkaian aktivitas dan
kegunaannya. Selanjunya dilakukan praktek
melalui pengumpulan data bibliografi terhadap
bidang i1mu tertentu, Inisalnya ilmu kelautan
(bibliografi merupakan urutan sitasi,;lengkap dari
sebuah arti'ke1. Sitasi yang dimaksud mencakup :
pengarang, judul artikel, sUlnber, dan abstrak).
Artikel lengkap dari data yang terkumpul
selanjutnya ditelusuri dan digandakan (fotokopi),.
Setiap artikel diuraikan isi informasinya
berdasarkan nama pengarang, instnnsi pengarang,
jenis kelamin pengarang, sumber, penerbit,
subyek artikel, jumlah sitiran, jenis sitiran,
sUbyek masing-Inasing sitiran, usia sitiran, dst.
Dari data yang terkulnpul kelTIudian dihitung

,'persenta-senya, dan dianalisis .~)i;>lebih jauh
berdasarkan metode statistik (korelasi tingkat
spearman misalnya) untuk menentukan apakah"
antara variabel yang dimaksud (subyek dari
artikel yang dibuat .dengan artikel yang disitir)
benar-benar sesuai dengan apa yallgdibahas oleh
pellulis yang. bersangkutan.. Hasil·· tersebut dapat
dipakaisebagai bahan .. Inasukan .dalamkebijakan
pengelnbangan informasi yang sedangdikelola.
Mahasiswa .jurusan ilmu manajelnen dapat
mendiskusikannya lebih lanjut untuk menentukan
sasaran dan .metode pengembangan informasi
yang akan dikelolanya dalam suatu instansi.
Sedangkan mahasiswa jurusan ilmuperpustakaan
dan ihnu infoflllasi dapat 1l1elllanfaatkan data
tersebut untuk Inembuat produk informasi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya
mahasiswa ju.rusan' ilmu hubungan masyarakat
dan ilmu sosial ekonomi pertanian dapat
memanfaatkanhya sebagai bahan infoflnasi yang
penting, agar mereka lebih menyelalni keadaan
sebenarnya yang terjadi di lapangan. Hal ini
diharapkan agar nantinya dapat diperoleh hasil
yang lebih baik lagi dalam kegiatan penyuluhan
'yang dilakukannya. Data di atas oleh mahasiswa
jurusan ·ilmu komputer dapat dimanfaatkan lebih
lanjut untuk pengernbangan pangkalan data dan
jaringan' infonnasi, agar data yang diolah benar
benar sesuai dengan pengguna yang potensial·dan
~ata tersebut dapat diakses dengan mudah dan
cepat. HasH analisis' di atas selanjutnya dapat
dipakai sebagai bahan diskusi bagi masing
masing mahasiswa melalui kegiatan seminar.

Seeara sederhana, terapan analisis
bibliolnetriks dapat dilakukan Inelalui analisis
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analisis
menggunakan perangkat lunak khusus. MDS

dianalisis dengan menggunakan perangkat Junak
khusus, seperti WordPerfect.

Rincian pengumpulan data dapat dilihat
sebagai berikut :
1. Sumber-simber yang akan disitasi dipilih

terlebih dahulu, lalu dianalisis berdasarkan
tipe publikasi yaitu jurnal, buku teks,
laporan, seminar, dll. Pertama-tama sumber
diindentifikasikan berdasarkan>" ejaan/abjad
dan nama secara manual, kemudian
indenifikasi dilakukan terhadap bahan-bahan
yang berbeda, lalu ditentukan standarisasi
nama singkatan sumber-sumber yang
penting. Persentase dari perbedaan tipe-tipe
tersebut dihitung dan dicatat, Inana yang
terbanyak dad setiap bagian Iiteratur yang
dikaji.
Jurnal yang mempublikasikan bidang
artikel yang terbanyak kemudian dipakai
dalanl pengelolnpokkan tipe literatur, lalu
dilakukan analisisnya. Jurnal yang disitir
kemudian dirinci berdasarkan frekwensi
subyek bahasan artikel yang dipublikasikan
serta berdasarkan penerbit j urnal.

3. JUlulah subyek artikel terkecil yang terbit
pada jurnal dipakai untuk Inelnbedakan
jurnal-jurnal tersebut berdasarkan hukum
Bradford, kemudian dilakukan analisis
terhadap rincian frekwensi yang dimaksud.
Jurnal artikel dan jurnal yang disitir
kemudian dihitung secara kumulatif lalu
dikalkulasikan dan di plot berdasarkan skala
linier-algoritlna dari zona Bradford seperti
yang telah disebutkan di atas. NOlnor-nomor
jurnal diperlukan untuk ITIengatl~' kesalahan
dalalTI identifikasi dari setiap bidang/subyek
artikel.
Hubungan antara jurnal yang disitir
selanjutnya dianalisis. DaJam melakukan
analisis terhadap referensi yang dipakai,
perangkat lunak yang digunakan harus
dan dilakukan berdasarkan volume dan
nOlnor terkec i l. data

berdasarkan volume
terkeciL

yang
teks

dan batasan . usia
tnenentukan nomor referensi
Teks berdasarkan

dalaln format.

sitasi dan data online. Dalam analisis sitasi, Inula
mula mahasiswa dibagi dalam kelompok
kelompok (± 8 orang mahasiswa/kelompok),
dinlana lnasing-Inasing kelompok menganalisa
bidang ihnu yang berbeda (pertanian, kedokteran,
ekonomi" hukuln, dll) dad seluruh jurnai ilmiah
yang terbit di Indonesia. Setiap mahasiswa
berusaha mengulnplilkan sebanyak-banyaknya
jurnal yang berhubungan dengan ilmll yang
dikaji. Jurnal tersebut dapat ditelusuri dari buku
terbitan Pusat Dokumentasi dan Informasi Ihniah
- Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, yang
berjudul: Dajiar Terhitan Berkala Indonesia
.yang Telah MenlJ]Unyai ISSN. Setelah seluruh
jurnal terkUlnpul kelnudian seluruh artikel yang
"berhubungan difotokopi, talu masing-masing

dianaJ isis berdasarkan data-..data
bibliografi seperti yang telah diuraikan di atas,
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dalalTI
tabel -dan dihitungberdasarkan persentase.
Subyek dalaln setiap artikel kemudian dirinci,
delnikian pula subyek dari masing-masing artikel
yang disitir. Apabila litertaur yang dipakai tidak
tercantuln dalaln daftar pustaka maka literatur
tersebut ditiadakan sebagai literatur yang disitir.
Selanjunya kedlla variabel tersebut dapat
dianalisis lebih lanjllt dengan koefisien korelasi
peringkat Spearnlan untuk melihat keeratan
hubungan diantara kedua variabel yang
dilnaksud.

Analisis bibliolnetriks berdasarkan data
online dapat dilakukan melalui pangkalan data
khusus. Kegiatan ini lebih banyak diterapkan
untuk 111ahasiswa jurusan ihnu informasi dan
iln1u k0l11puter, yaitu Inelailli pengelolaan
perangkat lunak (sojtware), Cara pengulnpulan
datanya hampir salna dengan analisfs sitiran,
dilnana data sekunder yang diperoleh selanjutnya
dianalisis berdasarkan -, metode sitasi seperti di
atas. Analisis sitasi secara online ini dapat
dilakukan seluruh yang
terekaln Sitasi kelnudian dilakukan
berdasarkan panduan indeks, seperti Indeks Sitasi

paIlg.k~ahJln data C',..,."nn"'V'I'VJ

Indeks Sitasi I1mu-ilmu Sosial
tersebut berdasarkan pengarang

Pelnbelajaran IImu Bibliomatriks .



kedua konsep di at~s, sebagai hasil dari
. pemetaan jurnaL Hal ini dimaksudkan agar

dapat diperoleh hasil yang paling baik
diantara konsep.:okonsep tersebut. Keterkaitan
antara kedua jurnal di atas diperoleh dari
hasil perhitungan frekwensi tertinggi diantara
jurnal yang ada. Penetapan jurnal dalaln
penletaan tersebllt lebih lnerefleksikan
kesesuain antara isi artikel jurnal yang disitir
dengan bidang/subyek artl'kel yang ditulis
oleh pengarang atau terhadap bidang/subyek
yang dipresentasikan dalam studi jurnal
tersebllt. JlIrl1al yang ballyak dipakai
Inenunjukkan bahwa tingkat kositasi dari
perbandingan tersebut masih menunjukkan
signifikasi dengan judul artikel yang dibuat
oleh pengarang dalam terbitan tersebut
(McCain, 1991 ).

5. Struktur ihnu pengetahuan yang dikaji
berdasarkan bidang·"subyek; ·mencenninkan:
tingkat penletaan perangkai bibliografi. Hal
ini dapat ditunjukkan 'dari hasil penyortiran
sitasi yang dilakukan indentifikasi
berdasarkan perbedaan ejaan yang terdapat
dalaln setiap artikel yang dilakukan secara
manual melalui pemisahan penulisan pada
setiap ·kata. Hasil rinciall darifrekw.ensi
dokulnen yang disitasi berdasarkan
pengarang Inenggambarkan dasar
penganalisaan perangkaibibliografi. ProgralTI
kOlnputer yang sama dapat dipakai dalam
anal isa tersebut. Sedangkan hasi I
pengelolnpokkan artikel yang disitasi lebih
nlcnggalnbarkan hubunganantara setiap
dokulnen. Pengelolnpokkan telna
berdasarkan judul a11ikel yang dilakukan
secara tunggat dapat dilakukan melalui
illdentifikasi atau penandaan dari .. seluruh
subyek/bidang artikel yang dikaji.

6. Allalisis bibliol11etriks coword dapat juga
dipakai ulltuk nlenggalnbarkan struktur iJmu
pengetahuan l11elalui cara-cara seperti di atas.
l-lasil akhirnya juga akan Inenujukkan
perangkai bibliografi. Hasil tersebut
sebenarllya lebih berfungsi sebagai pengganti
istilah dari indeks sitasi yang dipakai dalalll
nletode sebellllnnya. Hasil ini selanjutnya
dapat dikelolnpokkan berdasarkan judul
publikasi dan substa~lsi sitasi,_yang dilakukan
atau berdasarkan kajian referensi melalui
petunjuk khusus yag disebut dengan
,SciSearch. Dalanl kasus tersebut, hasil
pengelompokkan dapat diperbarui

berdasarkan telna-telna yang ada secara
bersamaan melalui analisis bidang/subyek.

Hasil anal isis di atas harus dintcrpretasikan
guna Inengetahui hubungndiantara bidang I
subyek yang dikaji. Hasil ini selanjutnya
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari
pellgallalisaan dengan Inetode lain. Kegiatan
seperti ini dapat dilaksanakan secara paralel atas
literatuf,yang telah dibaca oleh setiap mahasiswa.
Setain itu juga berdasarkan literatur yan telah
diperoleh dari hasil diskusi kelolnpok.
Berdasarkan hasiJ tersebut seJanjutnya
Inahasisswa berusaha untuk melnbandingkan dan
menggaillbarkan sendiri bibliolnetriks yang
diperolehnya. Diharapkan mahasiswa mellgetahui
dengan jelas bagaimana hasil yang telah mereka
capai melalui metode yang dimaksud serta
bagaimana hubungan antara sumber yang telah
dipakai dengan artikel yang sedang dibahas.
Kedua'illetode di atas dapat diterapkan secara
ITIudah dalaln kegiatan belajar mengajar, sebab
kajian bibliolTIctriks dapat menggambarkan
dengan jelas, bagaimana peta penulisan dan
penelitian yang telah dilaksanakan.
Penggambaran tersebut akanlebih Inudah
dilnengerti oleh Inahasiswa .melalui kegiatan
diskusi dan seJninar.

Progranl di atas ditujukall untuk
anelnberikal1 pengetahuan baru kepada
mahasiswa tentang cara pengumpulan inforrnasi
yang dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan
informasi akadenlisnya. Selainitu mahasiswa'
diajak lIntuk 111cmikirkan kelnungkinan
pengemballgan koleksi di perpustakaan umum
dan perpllstakaan j lIrusan, berdasarkan bidang
ihnu pengetahuan yang berbeda. Mahasiswa
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

,jaringan. elektronik secara luas, menjadikan
mahasiswa lebih dekat dengan pangkalan data
online, dan publikasi elektronik lainnya. Tugas
terpenting dari lembaga pendidikan dalam
pengelnbangan sisteln metode pengajaran ini
adalah bagaimana ·caranya menemukan alternatif
terbaik dalam upaya untuk menginterpretasikan
dan mengimplementasikan ilmu tersebut dalam
kegiatan rutin di kampl.ls.

Penutup
Pelnbelajaran ihnu bibliometriks kepada

mahasiswa sangatlah penting untuk menlbiasakan
mereka dahun menelusuri informasi yang
dibutllhkannya sesuai dengan bidang kaj ian dan
Ininat ihnu yang ditekuninya. SeJainitu" metode
bibliolnetriks yang diberikan lebih ditujukan
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untuk Inenulnbuhkan wawasan mahasiswa
tentang pentingnya informasi yang diperoleh
111elalui pangkalan data online yang telah
dibangun oleh pusat-pusat informasi. Mahasiswa
diharapkan tidak hanya ahli dalam Inenelusuri
setiap informasi yang berasal dari terbitan
tercetak saja tetapi juga dari terbitan elektronik
lainnya.

Teknik pelnbelajaran yang dapat
ditcrapkan untuk Inenggali isi informasi sebagai
bahan referensi untuk tlU uan penelitiannya, dapat
dilakukan InelaJui dua tahap yaitu IneJalui
sClllinar dan kelja ctnpiris secara kelolnpok.
Teknik ini dinilai cukup berhasil dalalTI upaya
nlenggal i isi inforn1asi yang dimaksud dan
hingga saat ini Inetode tersebut sudah banyak
diterapkan oleh lelnbaga pendidikan di negara
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